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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dilakukan di atas, 

peneliti mencoba menarik kesimpulan bahwa akun @tvviral dan @fakta.indo lewat 

posting – postingannya telah menampilkan konten yang bermuatan kekerasan yang 

begitu saja disiarkan, tanpa mempedulikan dampaknya pada publik. Dua akun ini juga 

menunjukkan bahwa pengelolanya masih kurang menyadari pentingnya keberadaan 

etika komunikasi yang ada diruang publik khususnya dalam setiap unggahan serta 

postingan mereka di Instagram. 

Hal ini dapat dilihat dari uraian gambar yang diberikan oleh peneliti, bahwa 

akun @tvviral dan @fakta.indo menggunggah video yang berkaitan dengan tindak 

kekerasan yang dapat membuat netizen ataupunn pengikutnya menjadi takut dan dapat 

mengintimidasi serta menimbulkan trauma untuk korban dan untuk orang lain yang 

melihat postingannya. Selain itu, akun @tvviral dan @fakta.indo melakukan kegiatan 

saling me-reposts informasi dan tetap tidak dapat bertanggung jawab darimana asal 

informasi tersebut di dapatkan. 
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Untuk itu diperlukan norma dan etika yang harus dipahami dalam setiap 

melakukan penyebaran atau pembagian informasi kepada pengikut atau netizen yang 

ada di Instagram agar selalu memperhatikan etika dalam penyampaiannya. Hal ini 

merupakan kesimpulan yang dapat ditemukan peneliti agar perkembangan dan 

penyebaran informasi melalui konten digital tidak lagi mengandung unsur 

kesalahpahaman, kekerasan bahkan provokatif. Pemerintah diharapkan untuk 

mengenalkan program literasi media setiap masyarakat agar lebih pintar dalam 

mengakses dan menggunakan teknologi yang ada. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan dari penelitian yang sudah dibahas, peneliti 

diharapkan dapat memberikan saran – saran yang berguna untuk semua pihak.  

 

 5.2.1 Saran Akademis 

 Penelitian ini membahas tentang bagaimana tampilan dan konten dari 

akun Instagram @tvviral dan @fakta.indo yang menampilkan adegan tindak 

kekerasan yang dapat menimbukan berbagai macam efek negatif bagi para 

pengguna Instagram lainnya maupun pengikut dari akun itu sendiri. Selain itu 

dalam penelitian ini, peneliti juga menemukan pelanggaran – pelanggaran 
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didalam postingan yang diunggahnya ke akun Instagramnya yang berkaitan 

dengan etika komunikasi dan konten media yang ofensif. Peneliti memberi 

saran kepada peneliti lain yang ini meneliti dengan kasus yang sama yaitu 

dengan mencari sesuatu yang baru dan berbeda dengan penelitian ini yang 

menggunakan teori serta metode yang baru. 

   

 5.2.2 Saran Praktis 

 Peneliti berharap setiap pengguna media sosial apapun itu, dapat 

semakin lebih memperhatikan tentang norma serta etika dalam berkomunikasi 

di media sosial agar tidak ada lagi pelanggaran – pelanggaran lainnya. Selain 

itu peneliti berharap bagi para pengguna media sosial lebih memperhatikan 

tentang term of use dalam aplikasi tersebut agar dapat menggunakan media 

sosial dengan baik dan benar. 
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